
Gambar 1. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak melakukan 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat 

Gambar 2. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak membungkukkan 

badan ke depan 

LAMPIRAN 1 

DOKUMENTASI KEGIATAN ANALISIS MOTORIK KASAR ANAK USIA 

5-6 TAHUN DI TK KHAZANAH KECAMATAN GUBENG SURABAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 1 

Gambar 3. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak 

membungkukkan badan ke depan 

Gambar 4. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak 

melakukan keseimbangan tubuh  
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Gambar 5. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak  

Gambar 6. Kegiatan peneliti mengamati motorik kasar anak  

DOKUMENTASI KEGIATAN ANALISIS MOTORIK KASAR ANAK USIA 

5-6 TAHUN DI TK KHAZANAH KECAMATAN GUBENG SURABAYA 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA GURU KELOMPOK B TK KHAZANAH  

DALAM ANALISIS MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN 

Lembar Wawancara Guru 

Pertanyaan Penulis Hasil Wawancara Pengamatan Penulis 

1. Apakah guru membuat 

area permainan dengan 

mengikuti petunjuk 

gambar berikut. 

Nantinya kotak-kotak 

tersebut disebut 

tangga? 

Guru membuat area permainan dengan membuat 

lapangan bermain. Dalam memulai permainan 

dibutuhkan alat dan bahan permainan yang dapat 

digunakan dalam permainan seperti halnya 

dalam bermain yang dibutuhkan dalam 

permainan ini yaitu lapangan  untuk membuat 

lapangan bermain tidak diperlukan tempat yang 

luas namun yang dapat digunakan membuat 

lapangan bermain. Dari hasil observasi penulis 

bahwa Guru membuat lapangan bermain 

mengunakan kapur yang dilapisi cat putih di atas 

semen. Lapangan  ini berbentuk baju. Agar anak 

tidak terlalu lama dalam bermain Hal ini senada 

dari hasil wawancara dengan guru TK Khazanah 

bahwa untuk memulai dalam bermain yang 

pertama disiapkan yaitu lapangan bermain serta 

alat dan bahan yang mendukung dalam bermain. 

Serta fisik anak yang kuat agar dapat bermain 

dengan baik dan tidak ada cedera di bagian kaki. 

2. Apakah guru 

menentukan giliran 

dengan cara hompimpa. 

Tiap peserta membawa 

satu pecahan genting 

yang disebut gacuk? 

Guru menentukan giliran dengan cara 

hompimpa. Tiap peserta membawa satu pecahan 

genting yang disebut gacuk. Dari hasil observasi 

bahwa untuk menentukan giliran bermain tidak 

dengan cara hompimpa yaitu dengan cara anak 

berbaris dan maju satu per satu bermain setiap 

anak bermain  persorangan. Dan membawa satu 

pecahan genting yang dilemparkan dikotak yang 

tersedia. Hal ini senada dengan hasil wawancara 

dengan guru Kelompok B TK Khazanah bahwa 

untuk menentukan giliran bermain tidak dengan 

hompimpa namun anak berbaris, anak yang baris 

dipaling depan yang mulai bermain duluan 

hingga anak yang paling belakang. Agar anak 

dapat tertib dalam bermain dan sabar menunggu 

gilirannya. Dalam bermain  bahwa guru tidak 

menentukan giliran dengan cara hompimpa, 

namun anak berbaris membentuk barisan, 

barisan paling depan akan bermain terlebih 
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dahulu sehingga anak yang belum mendapat 

giliran maka memperhatikan dan memberi 

semangat anak yang sedang bermain. 

3. Apakah guru meminta 

anak dapat giliran 

pertama melemparkan 

gacuk yang paling 

awal. Jika gacuk 

mengenai garis atau 

keluar kotak maka 

gagal sehingga anak 

giliran nomor dua yang 

bermain? 

Guru meminta anak dapat giliran pertama 

melemparkan gacuk yang paling awal. Dari hasil 

observasi penulis anak yang berbaris pertama 

melempar gacuk yang telah disediakan oleh guru 

pada kotak yang telah ditentukan yaitu kotak no 

1 dan memulai bermain sebelum bermain guru 

mempraktekan cara bermain. Anak melempar 

gacuk yaitu kotak no 1 jika anak melempar tidak 

pada kotak no 1 anak mencoba melempar 

gacuknya hingga memasuki kotak no 1 . Hal ini 

dipertegas oleh hasil wawancara guru kelompok 

B TK Khazanah bahwa dalam bermain anak 

melempar gacuk ke kotak yang telah ditentukan 

jika anak tidak berhasil melempar gacuk ke 

kotak yang telah ditentukan anak mencoba 

melempar gacuk hingga masuk ke kotak yang 

telah ditentukan. Dalam bermain anak akan 

melempar gacuk ke kotak yang telah ditentukan 

jika, gacuk tidak masuk dalam kotak yang telah 

ditentukan maka anak mencoba untuk melempar 

hingga kotak masuk ke kotak yang telah 

ditentukan. 

4. Apakah guru 

memberitahukan Jika 

berhasil, peserta akan 

melangkah ke kotak ke 

dua karena kotak yang 

ada gacuknya tidak 

boleh dimasuki. Cara 

melangkahnya adalah 

mengunakan satu kaki 

atau ingkling dalam 

bahasa Jawa, kecuali 

kotak tertentu yang 

boleh menjatuhkan ke 

dua kakinya 

Guru memberitahukan Jika berhasil, peserta akan 

melangkah ke kotak ke dua karena kotak yang 

ada gacuk nya tidak boleh dimasuki. Dari hasil 

observasi bahwa untuk bermain  anak melangkah 

ke kotak nomor dua tidak boleh menginjak kotak 

nomor pertama yang ada gacuk nya dikarnakan 

kotak pertama tidak boleh diinjak. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara guru kelas B bahwa 

anak tidak boleh menginjak kotak nomor 

pertama yang ada gacuknya. Anak melewati 

kotak dengan cara melompati kotak yang ada 

gacuknya ini merupakan aturan permainan dalam 

bermain. Dalam bermain  untuk anak tidak boleh 

menginjak kotak yang ada gacuknya. Anak 

melewati kotak itu dengan cara melompat ke 

kotak yang lain. Melompat dengan mengunakan 

kaki satu di kotak tertentu dan boleh mendarat 

dikotak tertentu. 

5. Apakah guru meminta 

anak ketika sudah dekat 

dengan tangga pertama 

Guru meminta anak ketika sudah dekat dengan 

kotak pertama yang ada gacuknya, anak akan 

mengambil gacuknya lalu melompat keluar area 
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yang ada gacuknya, 

anak akan mengambil 

gacuknya lalu 

melompat keluar area 

permainan. Kemudian, 

anak akan melempar 

ketangga keduadan 

bermain lagi sampai 

menyelesaikan semua 

tangga 

permainan. Dari hasil observasi bahwa saat anak 

bermain  pada anak yang sudah dekat dengan 

kotak pertama anak mengambil gacuknya lalu 

melompat keluar area permainan. Anak bermain 

melompati kotak dengan satu kaki. Dari hasil 

wawancara bahwa anak akan mengambil 

gacuknya lalu melompati kotak dan keluar 

permainan dan digantikan oleh teman yang lain 

untuk bermain. 

6. Kemudian jika sudah 

selesai, anak akan 

melemparkan gacuknya 

sambil membelakangi 

area permainan. Jika 

gacuknya masuk di 

tangga, misalnya 4 

maka tangga 4 akan 

menjadi sawahnya. 

Sawah ini sama sekali 

tidak boleh dimasuki 

oleh anak yang lain? 

Guru memberitahu jika sudah selesai, anak akan 

melemparkan gacuknya sambil membelakangi 

area permainan. Dari hasil observasi bahwa anak 

tidak membelakangi area permainan anak hanya 

bermain  hanya 1x putaran saja tidak berulang- 

ulang. Anak hanya mendapatkan kesempatan 1x 

bermain oleh guru dan digantikan anak yang lain 

untuk bermain. Hal ini senada dengan 

wawancara guru kelompok B bahwa anak hanya 

bermain 1 x putaran untuk bermain  dan 

digantikan dengan anak lain untuk bermain. 

Karena agar semua anak mendapat giliran 

bermain. 

7. Apakah guru 

menentukan siapa yang 

paling banyak memiliki 

sawah adalah 

pemenang? 

Guru menentukan siapa yang paling banyak 

memiliki sawah atau petak adalah pemenang. 

Dari hasil observasi dalam bermain ini tidak 

ditentukan oleh guru yang paling memiliki 

sawah adalah pemenang. Dalam bermain yang di 

terapkan guru adalah dengan 1 kali anak 

mencoba bermain  dalam 1 putaran. Dari hasil 

wawancara guru kelas B, bahwa anak hanya 

bermain 1 x putaran tidak berulang-ulang. Guru 

tidak menentukan anak yang memiliki sawah 

atau kotak dengan cara membelakangi lapangan 

bermain. Dan tidak menentukan anak yang kalah 

dan menang. Anak diberikan kesempatan hanya 

1 x bermain dan mendapat giliran yang sama. 

Dalam bermain yang diterapkan guru bahwa 

guru tidak menentukan anak yang menang dan 

kalah atau memiliki banyak sawah atau kotak 

yang didapat anak dengan cara membelakangi 

lapangan bermain dan melempar gacuk, jika 

gacuk itu masuk ke kotak yang kita inginkan 

maka kotak itu akan menjadi kotaknya. 
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LAMPIRAN 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 1 

 

 

1. Nama  :  NA 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar NA dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Berkembang Sesuai Harapan“ dan pada bagian 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Mulai 

Berkembang” selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “mulai 

berkembang” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang” 

sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar NA melalui bermain yaitu 

“Mulai Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 2 

 

 

2. Nama  :  RM 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar RM dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Belum Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Mulai Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Belum Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sesuai Harapan” sehingga 

tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar RM melalui bermain yaitu “Mulai 

Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 3 

 

 

3. Nama  :  AA 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar AA dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Belum Berkembang” pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang Sesuai Harapan” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sesuai Harapan” sehingga 

tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar AA melalui bermain yaitu “Mulai 

Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 4 

 

 

4. Nama  :  WB 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar WB dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Berkembang Sangat Baik” dan pada bagian 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang 

Sesuai Harapan” selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai 

Berkembang” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang” 

sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar  WB dalam bermain yaitu 

“Berkembang Sesuai Harapan”. 

 

 



 10 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 5 

 

 

5. Nama  :  AK 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar AK dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Mulai Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Belum Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang” sehingga tingkat akhir 

pencapaian analisis motorik kasar AK dalam bermain yaitu “Belum berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 6 

 

 

6. Nama  :  AR 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar  AR dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Mulai Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Berkembang Sesuai 

Harapan” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sangat Baik” 

sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar AR dalam bermain yaitu 

“Berkembang Sesuai Harapan”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 7 

 

 

7. Nama  :  GI 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar GI dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Berkembang Sesuai Harapan“ dan pada bagian 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “ Mulai 

Berkembang “selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan 

“Berkembang Sesuai Harapan” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai 

Berkembang” sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar GI dalam 

bermain yaitu “Mulai Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 8 

 

 

8. Nama  :  FE 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar  FE dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Belum Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang“ sehingga tingkat akhir 

pencapaian analisis motorik kasar FE dalam bermain yaitu “Mulai Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 9 

 

 

9. Nama  :  MD 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar MD dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Berkembang Sesuai Harapan” dan pada bagian 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang 

Sangat Baik“ selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Berkembang 

Sesuai Harapan” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sesuai 

Harapan” sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar MD dalam 

bermain yaitu “Berkembang Sesuai Harapan”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 10 

 

 

10. Nama  :  MZR 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar MZR dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang“ dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang Sesuai Harapan” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Belum Berkembang” sehingga tingkat akhir 

pencapaian analisis motorik kasar MZR dalam bermain yaitu “Mulai Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 11 

 

 

11. Nama  :  KM 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar KM dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang Sesuai Harapan” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang” sehingga tingkat akhir 

pencapaian analisis motorik kasar KM dalam bermain yaitu “Mulai Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 12 

 

 

12. Nama  :  JS 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar  JS dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Berkembang Sesuai Harapan“ dan pada bagian 

keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Berkembang 

Sesuai Harapan” selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan 

“Berkembang Sesuai Harapan” dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh 

“Berkembang Sangat Baik” sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar 

JS dalam bermain yaitu “Berkembang Sesuai Harapan”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 13 

 

 

13. Nama  :  RI 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar RI dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Belum Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Belum Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang” dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Mulai Berkembang” sehingga tingkat akhir 

pencapaian analisis motorik kasar RI dalam bermain yaitu “Belum Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 14 

 

 

14. Nama  :  AQ 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar  AQ dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang” dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Belum Berkembang” 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Mulai Berkembang“ dan 

pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sesuai Harapan “ sehingga 

tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar  AQ dalam bermain yaitu “Mulai 

Berkembang”. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 15 

 

 

15. Nama  :  RS 

Tanggal :  3 Januari 2019 

No. Indikator Perkembangan Emosional Nilai Indikator 

4 3 2 1 

1 Melempar benda mengenai sasaran 

ditentukan 

    

2 Keseimbangan tubuh dan mengangkat 1 

kaki dengan cara melompat 

    

3 Membungkukkan badan ke depan     

4 Memutar seluruh tubuh     

 

Keterangan: 

1: BB (Belum Berkembang) 

2: MB (Mulai Berkembang) 

3: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4: BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Tanggapan Peneliti: 

Analisis motorik kasar RS dalam bermain pada tahap melempar benda mengenai 

sasaran yang telah ditentukan “Mulai Berkembang“ dan pada bagian keseimbangan 

tubuh dan mengangkat 1 kaki dengan cara melompat “Mulai Berkembang“ 

selanjutnya pada tahap membungkukkan badan ke depan “Berkembang Sesuai 

Harapan“ dan pada tahap memutarkan seluruh tubuh “Berkembang Sesuai Harapan” 

sehingga tingkat akhir pencapaian analisis motorik kasar RS dalam bermain yaitu 

“Berkembang Sesuai Harapan”. 
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Lampiran 5 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Surat keterangan bebas Pinjam Perpustakaan 
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Lampiran 11 
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